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Abstrak

Hipoalbuminemia karena sirosis dapat diterapi menggunakan albumin injeksi maupun
albumin oral. Penelitian ini bertujuan melihat persentase penggunaan albumin oral dan
albumin injeksi, serta membandingkan efektivitasnya dalam meningkatkan kadar
albumin. Metode pengambilan sampel adalah simple random sampling pada pasien
sirosis hati yang mengalami hipoalbuminemia dan menerima terapi albumin di RSUD
Prof. Dr. Margono Soekarjo Purwokerto pada periode Januari-Desember 2018. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa dari 68 pasien sirosis hati sebanyak 25 pasien (36,8%)
menggunakan terapi albumin oral dan sebanyak 43 pasien (63,2%) menggunakan terapi
albumin injeksi. Peningkatan kadar albumin pasien yang menggunakan albumin injeksi
lebih tinggi yaitu 0,18%0,079 g/dL dibanding dengan albumin oral yaitu 0,070,032 g/dL
(p<0,05). Terapi albumin injeksi lebih efektif dalam meningkatkan kadar albumin darah
pasien sirosis hati dan lebih banyak digunakan dibanding dengan albumin oral.

Kata kunci: sirosis, kadar albumin, albumin injeksi, albumin oral

Abstract

Cirrhosis-induced hypoalbuminemia is treated using injection or oral albumin. The study
aims to evaluate application percentage of oral albumin and albumin injection, and to
compare their effectiveness in increasing albumin levels. The sampling method is
simple random sampling in patients with liver cirrhosis who have hypoalbuminemia and
receive albumin therapy at Prof. Hospital Dr. Margono Soekarjo Purwokerrto in the
January-December 2018 period. The results showed that of 68 liver cirrhosis patients,
25 patients (36.8%) used oral albumin therapy, while 43 patients (63.2%) used injection
albumin therapy. Difference in the increase in albumin levels of patients using injection
albumin was higher at 0.18 + 0.079 g/dL compared with oral albumin at 0.07 £ 0.032
g/dL (p <0.05). Injection albumin therapy is more effective in increasing blood albumin
levels in patients with liver cirrhosis and is more widely used compared to oral albumin.
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PENDAHULUAN

Prevalensi sirosis hati di Indonesia berkisar 3,6-8,4% di Pulau Jawa dan Sumatera.
Rata-rata kasus sirosis hati dilaporkan sebanyak 3,5% dari kasus rawat inap
penyakit dalam dan 72,7% dari kasus penyakit hati (Mondrowinduro ef al., 2018).
Wiegand dan Thomas (2013) menyatakan bahwa pasien sirosis hati biasanya
mengalami penurunan kadar albumin dalam darah (<3,5 g/dL) atau
hipoalbuminemia karena penurunan sintesis hati akibat nekrosis sel parenkim hati.
Hipoalbuminemia pada pasien sirosis hati dapat terjadi karena hati mengalami
redistribusi dan peningkatan katabolisme serta penurunan sintesis hati (Maulidah,
2015).

Pasien sirosis hati yang mengalami penurunan kadar albumin darah, maka faktor
risiko morbiditas atau mortalitas semakin tinggi, juga mempunyai risiko 2,5 kali
lebih tinggi terkena infeksi dan 8 kali lebih lama rawat inap di rumah sakit (Gatta,
2012). Hipoalbuminemia dapat diterapi dengan albumin injeksi atau albumin oral
apabila kadar albumin dalam darah < 2,5 g/dL (Kemenkes RI, 2017; Purwoko dan
Diah, 2017). Injeksi albumin pada pasien sirosis hati sangat efektif dalam
mengurangi risiko disfungsi sirkulasi post parasintesis dan kejadian asites,
dibandingkan tanpa pengobatan atau dengan alternatif perawatan, serta mengurangi
terjadinya hiponatremia dan mortalitas (Gatta, 2012).

Pemberian terapi albumin oral telah terbukti efektif meningkatkan kadar albumin
darah dengan harga yang lebih terjangkau dibandingkan dengan injeksi albumin
(Asfar et al., 2014; Nugroho, 2016). Albumin oral merupakan sebuah suplemen
yang terbuat dari ekstrak ikan gabus (Ophiocephalus stiratus) yang memiliki
kandungan tinggi albumin yang bermanfaat untuk mengembangkan sel-sel baru
(Dwijayanti et al., 2016). Menurut Nugroho (2016) pemberian kapsul albumin
ekstrak ikan gabus efektif dalam meningkatkan kadar albumin pasien
hipoalbuminemia serta mengurangi lama perawatan dan biaya yang dikeluarkan
pada pasien hipoalbuminemia.

Dengan adanya dua alternatif rute pemberian terapi albumin saat ini, diperlukan
penelitian berbasis pasien untuk mengetahui peningkatan kadar albumin pasien
dengan sirosis hati. Oleh karena itu, kami mengevalusi persentase penggunaan dan
kemanjuran antara albumin oral dan albumin injeksi di RSUD Prof. Dr. Margono
Soekarjo Purwokerto.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian analitik observasional. Pengambilan sampel
dilakukan secara retrospektif periode Januari-Desember 2018 dengan metode
simple random sampling. Dari total 639 pasien yang mengalami sirosis hati
diambil sejumlah 68 pasien untuk dijadikan sampel sesuai dengan perhitungan
sampel. Kriteria inklusi pasien adalah pasien sirosis hati yang mengalami
hipoalbuminemia menerima terapi albumin injeksi atau albumin oral, dan memiliki
data kadar albumin sebelum dan sesudah menerima terapi dengan albumin
tersebut. Kriteria eksklusi pasien adalah memiliki penyakit penyerta sindrom
hepatorenal dan menerima terapi kombinasi terapi albumin injeksi dan albumin
oral secara bersamaan.
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HASIL

Karakteristik pasien

Tabel 1 menunjukkan distribusi karakteristik pasien. Karakteristik jenis kelamin
menunjukan bahwa pasien sirosis hati laki-laki lebih banyak dibandingkan pasien

perempuan. Karakteristik usia menunjukkan bahwa dari 68 pasien sirosis hati
paling banyak berusia lansia (46-65 tahun). Riwayat penyakit pasien tertinggi

yaitu pasien dengan riwayat penyakit asites.

Tabel 1. Distribusi karakteristik pasien

Karakteristik

> Pasien (n=68)

Persentase (%)

Jenis kelamin

Laki-laki 40 58,8
Perempuan 28 41,2
Usia

Dewasa (18-45 tahun) 13 19,1
Lansia (46-65 tahun) 40 58,9
Manula (>65tahun) 15 22
Riwayat penyakit

Asites 16 23,5
Perdarahan saluran cerna 13 19,1
bagian atas

Hipertensi portal 12 17,6
Diabetus Melitus 11 16,1
SBP 7 10,2
Haematemesis Melena 3 45
Dyspepsia 2 3,0
Ensefalopati hepatikum 2 3,0
Syok septik 2 3,0

Distribusi profil penggunaan terapi albumin

Distribusi profil penggunan terapi albumin pada pasien ditunjukkan pada
Tabel 2. Penggunaan terapi injeksi albumin 20% 10 mL yaitu sebanyak 43
pasien dan albumin oral 2x500 mg sebanyak 25 pasien. Lama penggunaan 4-
6 hari dari albumin injeksi dan albumin oral yaitu masing-masing sebanyak
23 pasien dan 20 pasien.

Tabel 2. Distribusi profil penggunaan terapi albumin

Rute pemberian dan dosis Lama Penggunaan Total
albumin 1-3 hari 4-6 hari
Albumin injeksi 20% 10 mL 20 pasien 23 pasien 43 pasien
Albumin oral 2x500 mg 5 pasien 20 pasien 25 pasien
Total 25 pasien 43 pasien 68 pasien
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Penggunaan albumin berdasarkan kadar albumin

Albumin injeksi lebih banyak digunakan yaitu oleh 43 pasien (63,2%)
dibandingkan dengan penggunaan albumin oral yaitu 25 pasien (36,8%).

Tabel 3. Penggunaan terapi albumin berdasarkan rute pemberian dan kadar

albumin
Rute pemberian Z pasien yang menerima terapi albumin Total (%)
berdasarkan kadar albumin awal
>2-2,5 g/dL <2 g/dL
Albumin injeksi 20% 10 mL 4 pasien 39 pasien 43 pasien (63,2)
Albumin oral 2x500 mg 24 pasien 1 pasien 25 pasien (36,8%)
Total 28 pasien 40 pasien 68 pasien (100)

Perbandingan peningkatan kadar albumin

Tabel 4 menunjukkan perbandingan peningkatan kadar albumin pada penggunaan
albumin oral dan albumin injeksi pasien sirosis hati. Data rata-rata selisih
peningkatan kadar albumin pasien dilakukan uji normalitas menggunakan
Kolmogorov-Smirnov, kemudian dianalisis menggunakan t-test independen untuk
mengetahui perbedaan peningkatan kadar albumin antar kelompok pasien yang
menggunakan albumin oral dengan pasien yang menggunakan albumin injeksi.
Hasil menunjukkan peningkatan kadar albumin pada pasien yang menggunakan
albumin injeksi lebih tinggi yaitu 0,18+0,079 g/dL dibanding dengan albumin oral
yaitu 0,07+0,032 g/dL (p<0,05).

Tabel 4. Perbandingan rata-rata peningkatan kadar albumin pada
penggunaan albumin injeksi dan albumin oral pasien sirosis hati

Jenis n (68) Rata-rata +SD peningkatan kadar p-value
albumin albumin (g/dL)
Albumin
injeksi 43 0,18 £ 0,079 0,002
Albumin oral 25 0,07 0,032
PEMBAHASAN

Pada penelitian ini, jumlah penderita sirosis pasien laki-laki lebih banyak
dibandingkan pasien perempuan, albumin injeksi lebih banyak digunakan
dibanding albumin oral, dan peningkatan kadar albumin pada pasien yang
menggunakan albumin injeksi lebih tinggi dibanding dengan albumin oral.

Hardigaloeh et al. (2018) menyatakan bahwa jumlah pasien laki-laki yang
menderita sirosis hati lebih banyak dibandingkan dengan pasien perempuan yaitu
masing-masing 79 pasien dan 33 pasien. Pada penelitian kami, pasien terbanyak
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adalah pasien berusia lansia (46-65 tahun), ini dengan penelitian Lovena et al.
(2017) yang menyatakan bahwa pasien lansia (51-59 tahun) lebih banyak
mengalami sirosis hati yaitu sebanyak 35,2%. Patasik et a/ (2015) menyatakan
pasien lansia merupakan penderita sirosis hati terbanyak yaitu 31,4%. Marselina
dan Purnomo (2014) menyatakan juga bahwa pasien kategori lansia (51-60 tahun)
merupakan pasien paling banyak menderita sirosis hati yaitu 34,3%. Penderita
sirosis hati semakin banyak dijumpai seiring dengan bertambahnya usia (Simamora,
2013). Hal ini disebabkan oleh adanya kecenderungan menurunnya kapasitas
fungsional baik pada tingkat seluler maupun pada tingkat organ sejalan dengan
proses menua (Nurdjanah, 2009).

Riwayat penyakit pasien terbanyak pada penelitian ini adalah asites. Lovena et al.
(2017) juga menyatakan bahwa komplikasi atau penyakit penyerta paling banyak
pada pasien sirosis adalah asites (218 dari 601 kasus). Menurut D’Amico dan
Malizia (2012), komplikasi yang biasanya muncul pada pasien sirosis hati adalah
variceal bleeding, asites, ensefalopati hepatik, dan ikhterus. Komplikasi yang
terjadi pada pasien sirosis hati disebabkan karena adanya penimbunan cairan di
rongga peritonium melalui mekanisme transudasi yang dapat menyebabkan
vasodilatasi arteri, penurunan volume darah, hipernatrium, dan hipoalbuminemia
karena penurunan fungsi hati (EASL, 2018).

Ensefalopati hepatikum yaitu sindrom neuropsikiatri yang terjadi pada pasien
dengan disfungsi hati yang signifikan. Ensefalopati hepatik sebagai akibat dari
terjadinya intrahepatic portal-systemic shunts, yang dapat menyebabkan penurunan
sintesis urea dan glutamik ditandai dengan adanya hiperamonia, dan penurunan
hepatic uptake (Ferederick, 2011). Pasien sirosis hati mengalami penurunan fungsi
hati sehingga dapat menyebabkan penurunan metabolisme amonia di hati. Amonia
di hati diubah menjadi urea melalui siklus krebs dan glutamat dikatalisis oleh
enzim glutamin sintetase menjadi glutamin. Penurunan metabolisme amonia di hati
menyebabkan kadar amonia dalam sirkulasi darah meningkat. Di Indonesia,
kejadian ensefalopati hepatik yang berkomplikasi dari sirosis hepatik hampir
mencapai 50% (Prio dan Wibowo, 2017).

Pada penelitian ini, terdapat dua pasien yang mengalami haematemesis melena.
Kejadian perdarahan pada saluran cerna disebabkan oleh pecahnya varises
gastroesofagus sehingga dapat menyebabkan haematemesis melena yaitu keadaan
pasien muntah darah dan buang air besar berdarah atau tinja berwarna hitam
(Amalina dan Rina, 2015). Menurut Lovena et a/ (2017), sebanyak 70% pasien
sirosis hepatis mengalami perdarahan lambung bagian atas, sehingga dapat
menyebabkan terjadinya hematemesis melena sekitar 25% pada pasien sirosis hati.

Penggunaan terapi albumin terdiri dari albumin injeksi dan albumin oral
Penggunaan terapi albumin injeksi lebih banyak digunakan, karena pasien pada
penelitian ini memiliki kadar albumin <2 g/dL. Hal tersebut sesuai dengan
pedoman NHS (2017) dan Italia (Liumbruno et al, 2009) menyatakan bahwa
pasien hipoalbuminemia dapat diterapi menggunakan human albumin ketika kadar
albumin pasien <2 g/dL. Mekanisme aksi infus albumin adalah meningkatkan
tekanan osmotik koloid dengan mendorong cairan interstitial ke kompartemen
intravaskular dan meningkatkan volume cairan pada sistem sirkulasi (Massimo,
2014).

Pada penelitian ini, pasien dengan kadar albumin <2 g/dL. mendapatkan terapi
albumin injeksi dengan konsentrasi 20% 10 mL. Hal ini sejalan dengan penelitian
Nugroho (2016) bahwa terapi hipoalbumin pasien dapat menggunakan human
albumin 20%, sedangkan pasien dengan kadar albumin >2 g/dL mendapatkan
terapi albumin oral berupa VipAlbumin kapsul dengan dosis 2x500 mg.
VipAlbumin merupakan kapsul yang terbuat dari ekstrak ikan gabus
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(Ophiocephalus stiratus) (Dwijayanti et al., 2016). Namun, pada penelitian ini
terdapat satu pasien yang memiliki kadar <2 g/dL tetapi diberikan terapi albumin
oral. Menurut Syamsiatun dan Tri (2016), jika kadar albumin pasien <2 g/dL lebih
baik diberikan injeksi albumin untuk memperbaiki kondisinya. Purwoko et al.
(2019) menyatakan bahwa penggunaan albumin injeksi lebih efektif dalam
meningkatkan kadar albumin pasien dibandingkan albumin oral.

Penggunaan terapi albumin berdasarkan lama penggunaan terdiri dari lama
penggunaan 1-3 hari dan 4-6 hari. Lama pnggunaan injeksi albumin dan albumin
oral pada penelitian ini paling lama selama 4-6 hari. Menurut UW Health (2018)
pengobatan hipoalbuminemia pada pasien sirosis dapat dilakukan dengan
memberikan terapi albumin 20% dengan dosis 1 g/kg pada hari pertama dan 25
g/hari (100 mL) untuk hari berikutnya. Dosis maksimum yang dapat diberikan
adalah 100 g (400 mL) dengan durasi terapi albumin maksimal 7 hari dan hentikan
terapi albumin jika kadar albumin plasma >3 g/dL.

Pada penelitian ini, rata-rata peningkatan kadar albumin pasien yang menggunakan
terapi albumin injeksi lebih besar dibanding dengan albumin oral. Hal tersebut
sejalan dengan penelitian Purwoko et al. (2019) yang menyatakan bahwa
peningkatan kadar albumin pasien yang menggunakan terapi human albumin 20%
lebih besar dibanding VipAlbumin yang diberikan dengan dosis 2 x sehari. Hal ini
juga sejalan dengan penelitian Nugroho (2016) bahwa peningkatan kadar albumin
pasien yang menggunakan human albumin 20% lebih tinggi dibanding dengan
peningkatan albumin pasien yang menggunakan terapi ekstrak ikan gabus.

Pada penelitian ini rute pemberian intravena lebih efektif dibandingkan dengan rute
pemberian oral. Hal tersebut disebabkan karena bioavailabilitas rute intravena lebih
tinggi daripada rute oral. Menurut Bardal et al. (2011) menyatakan bahwa
bioavailabilitas rute pemberian intravena diketahui 100% karena rute pemberian
intravena karena obat langsung dihantarkan ke sirkulasi sistemik dan dapat dengan
cepat menghantarkan obat untuk mencapai konsentrasi obat yang efektif secara
terapi, sedangkan obat dengan rute pemberian oral biovailabilitasnya dipengaruhi
oleh berbagai faktor yaitu waktu pengosongan lambung, motilitas usus, makanan,
metabolisme dan transportasi usus serta metabolisme hati.

KESIMPULAN

Dari 68 pasien sirosis hati yang mengalami hipoalbuminemia didapatkan 25 pasien
(36,8%) yang menggunakan albumin oral dan 43 pasien (63,2%) menggunakan
terapi albumin injeksi di RSUD Margono Soekardjo Purwokerto. Peningkatan
kadar albumin pasien yang menggunakan albumin injeksi lebih tinggi dibanding
dengan albumin oral.
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